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Abstract 
The process of studying biology at this time needs to integrate science and technology. Based 
on the preliminary study it was found that teachers experienced problems related to the 
development of instructional media. Therefore, video microlearning using the Canva 
application is expected to be an alternative to overcome this problem. The purpose of this 
study was to find out the form of microlearning video development using the Canva application 
on the respiratory system material. This research is a type of Research and Development 
research with the ADDIE development model (Analysis, Design, Development, 
Implementation, and Evaluation). However, this research only carried out three stages of ADD 
(Analysis, Design, and Development) due to limited research time. The research instruments 
were interview guidelines, student analysis questionnaire sheets, material validation sheets, 
media validation sheets, and student response questionnaires for a limited-scale trial of 12 
students and a large-scale of 24 students. The types of research data are quantitative data 
and qualitative data. Research data were analyzed using the quantitative descriptive. The 
research results showed that the development of microlearning videos using the Canva 
application on respiratory system material was declared valid by material experts (75%), very 
valid by media experts (93.75%), and valid based on the results of limited-scale student 
response trials (80%). Thus, the development of video microlearning using the Canva 
application on respiratory system material is feasible for use in biology learning in junior high 
schools. 
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Abstrak 

Proses pembelajaran biologi saat ini perlu mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Berdasarkan studi pendahuluan ditemukan bahwa guru mengalami kendala terkait 
pengembangan media pembelajaran. Oleh karena itu, microlearning video menggunakan 
aplikasi Canva diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan 
tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk pengembangan microlearning 
video dengan menggunakan aplikasi Canva pada materi sistem pernafasan. Penelitian ini 
adalah jenis penelitian Research and Development dengan model pengembangan ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Namun, pada penelitian ini 
hanya melaksanakan tiga tahap ADD (Analysis, Design, dan Development) karena 
keterbatasan waktu penelitian. Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara, lembar 
angket analisis siswa, lembar validasi materi, lembar validasi media, dan angket respon siswa 
untuk uji coba skala terbatas sebanyak 24 siswa. Jenis data penelitian adalah data kuantitatif 
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dan data kualitatif. Data hasil penelitian dianalisis dengan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengembangan microlearning video dengan menggunakan aplikasi 
canva pada materi sistem pernapasan dinyatakan valid oleh ahli materi (75%), sangat valid 
oleh ahli media (93,75%), dan valid berdasarkan hasil uji coba respon siswa skala terbatas 
(80%). Dengan demikian, pengembangan microlearning video dengan menggunakan aplikasi 
Canva pada materi sistem pernapasan layak untuk digunakan dalam pembelajaran biologi di 
SMP. 
 

Kata kunci : Canva, microlearning video, sistem pernapasan 
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A. PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran biologi masa kini perlu memadukan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Astatin dan Nurcahyo (2016) menambahkan bahwa pembelajaran merupakan suatu proses yang 

kompleks dan melibatkan bermacam-macam aspek yang saling berkaitan yaitu ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Pembelajaran yang kompleks tersebut akan menjadi aktif, kreatif dan menyenangkan jika 

pendidik memiliki keterampilan dalam mengkolaborasikan ilmu pengetahuan yang dimiliki dengan 

teknologi. Menurut Fitriani dkk (2020), bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

mempunyai ciri eksponensial yaitu semakin lama semakin cepat. Mair dan Supriadi (2017) 

mengemukakan bahwa pembelajaran pada hakikatnya merupakan komunikasi yang transaksional 

melibatkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bersifat timbal balik baik diantara guru dengan siswa 

maupun siswa dengan siswa dan lingkungan belajar dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. 

Makna lainnya adalah pembelajaran itu mengandung unsur komunikasi dan informasi. Oleh karena itu, 

teknologi dibutuhkan dalam proses pembelajaran. 

Temuan masalah di SMP Kertanegara menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang 

digunakan selama ini ceramah, motivasi belajar siswa terlihat rendah, proses pembelajaran belum 

memanfaatkan teknologi informasi, dan para guru belum pernah mengembangkan media pembelajaran 

yang sesuai dengan karakter siswa. Oleh sebab itu, perlu dikembangkan suatu media pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan dan karakter siswa. Salah satu media pembelajaran yang bisa 

dikembangkan adalah microlearning video karena mampu menampilkan resolusi yang tepat, ukuran 

dan tata letak menu, ukuran huruf dalam teks materi, ukuran gambar, serta visualisasi dan suara video 

sesuai dengan kebutuhan dan karakter gaya belajar siswa sehingga dalam hal ini pengguna dapat 

dipermudah untuk memahami materi (Noriska dkk, 2021). Oleh karena itu, microlearning video 

merupakan salah satu media digital yang menarik untuk digunakan dalam pembelajaran. 

Setiada dkk (2022) menjelaskan microlearning merupakan pembelajaran berdurasi singkat 

dengan satu sasaran spesifik dan sifatnya konseptual. Penggunaan microlearning dalam pembelajaran 

akan membuat peserta didik bersemangat untuk belajar dan memacu kemampuan kreatif. Selain itu, 

microlearning juga bisa membuat materi pelajaran gampang dipahami dan diingat untuk waktu yang 

lebih lama. Hal ini dimungkinkan, microlearning menyampaikan pengetahuan dalam komponen-

komponen kecil sehingga peserta didik sanggup mencerna, memahami dan mengingat dengan lebih 

gampang. Microlearning juga membantu peserta didik untuk mempelajari suatu materi dengan durasi 
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yang singkat. Konten yang tersedia sudah lebih kecil dan terfokus sehingga jumlah informasi yang 

diperlukan tepat untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran (Noriska dkk, 2021).  

Microlearning video akan lebih mudah dikembangkan, apabila menggunakan aplikasi canva. 

Aplikasi Canva memiliki banyak kelebihan, di antaranya memiliki berbagai macam desain menarik, 

kemudian Canva juga mampu menstimulus pengguna untuk meningkatkan kreativitas yang dimiliki, 

dalam hal ini khususnya bagi para pendidik yang ingin mendesain media pembelajaran yang bagus 

dan menarik (Hapsari & Zulherman, 2021). Selain itu juga, pengguna bisa mendesain berbagai macam 

video dan animasi yang dapat menjadi alternatif bagi para pendidik untuk memvisualisasikan materi 

ajar yang bersifat imajinatif yang tentunya akan digunakan oleh pendidik di dalam proses belajar 

mengajar dengan berbagai materi ajar yang diampu. Canva merupakan aplikasi yang juga mampu 

menghemat waktu dan juga sangat praktis untuk digunakan karena aplikasi ini tidak harus dijalankan 

melalui laptop saja tetapi bisa dijalankan menggunakan handphone yang berbasis smartpahone 

android atau iphone (Rahmawati & Atmojo, 2021). Canva bisa menjadi alternatif bagi pendidik yang 

ingin mengembangkan media ajar berbasis online, karena media ajar berbasis online tentunya sejalan 

dengan kondisi saat ini yang mengharuskan PJJ atau daring (dalam jaringan). Dengan penggunaan 

Canva ini diharapakan pendidik mampu membuat media pembelajaran yang dapat membantu peserta 

didik dalam memahami materi pelajarannya khususnya pada materi sistem pernapasan. Dengan 

Canva, materi sistem pernapasan yang tadinya bersifat sukar dan abstrak diharapkan dapat 

divisualisasikan melalui media pembelajaran berupa microlearning video. 

Penelitian Noriska dkk (2021) mengembangkan microlearning namun terfokus pada materi difusi 

inovasi pendidikan, model pengembangan yang digunakan adalah model Dick and Carey, dan objek 

penelitian yang digunakan adalah mahasiswa di perguruan tinggi. Selanjutnya, penelitian Yusnidar dan 

Syahri (2022) telah mengembangakan microlearning dengan memuat konten materi kimia di perguruan 

tinggi dan diuji efektivitifasnya menggunakan metode penelitian kuasi eksperimental. Akan tetapi pada 

penelitian ini, peneliti akan mengembangkan microlearning video dengan memuat materi sistem 

pernapasan untuk siswa SMP, model pengembangan yang akan digunakan adalah model 

pengembangan ADDIE, objek penelitian yang digunakan adalah siswa SMP, dan microlearning video 

akan diproduksi dengan menggunakan aplikasi Canva. Dengan demikian, tunjuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bentuk pengembangan microlearning video dengan menggunakan aplikasi Canva 

pada materi sistem pernapasan di mata pelajaran siswa tingkat SMP. 
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B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah jenis penelitian pengembangan atau disebut Research and Development 

dengan menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Develompent, Implementation, 

dan Evaluation). Akan tetapi, pada penelitian ini hanya melaksanakan tiga tahap ADD (Analysis, 

Design, dan Develompent) disebabkan adanya keterbatasan waktu penelitian. Objek penelitian adalah 

24 siswa kelas VIII SMP Kartanegara yang terdiri atas 15 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. 

Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara, lembar angket analisis kebutuhan, lembar 

validasi materi, lembar validasi media, dan angket respon siswa untuk uji coba skala terbatas sebanyak 

24 siswa. Jenis data penelitian adalah data kuantitatif (berupa skor hasil validasi dan uji coba) dan data 

kualitatif (berupa kritik dan saran dari para validator dan responden siswa). Data kuantitatif berupa skor 

hasil validasi dan uji coba akan dihitung persentase nilainya dengan rumus di bawah ini (Prayitno, 

2017). Selanjutnya, data persentase nilia akan dicocokkan dengan tabel kriteria kevalidan yang dapat 

dilihat pada Tabel 1 (Hidayati dkk, 2019). Teknik analisis data hasil penelitian melalui analisis deskriptif 

kuantitatif. 

 ……………….. (i) 

Table 1. Kriteria Kevalidan 

No Interval Skor (%) Kriteria  Keterangan 

1 81 – 100  Sangat Valid Tidak Revisi 
2 61 – 80  Valid Tidak Revisi 
3 41 – 60 Kurang Valid Revisi 
4 21 – 40 Tidak Valid Revisi 
5 0 – 20  Sangat Tidak Valid Revisi 

 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian pengembangan microlearning video menggunakan aplikasi Canva pada materi 

sistem pernapasan melalui model pengembangan ADDIE sebagai berikut.  

Tahap analysis menemukan bahwa jarang sekali menggunakan media pembelajaran berbasis 

digital (di tahap identifikasi bahan ajar), guru membutuhkan inovasi media pembelajaran kususnya 

media pembelajaran berbasis digital (di tahap identifikasi kondisi guru), semangat belajar siswa relatif 

rendah karena menerima materi ajar secara monoton (di tahap identifikasi kondisi siswa), materi sistem 

pernapasan pada manusia memerlukan penjelasan teori yang lebih menarik dan lebih banyak 

visualisasi agar mudah dipahami oleh siswa (di tahap identifikasi karakteristik mapel IPA), dan 

pembelajaran masih berpusat pada guru (di tahap identifikasi proses pembelajaran). Hasil analyisis ini 
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digunakan sebagai dasar untuk menetapkan dan mendesain media pembelajaran yang akan 

dikembangkan. Tidakan awal yang harus dilakukan dalam pengembangan produk media pembelajaran 

adalah analisis kebutuhan (analyisis) agar produk media pembelajaran yang dikembangkan sesuai 

dengan kebutuhan pengguna dan pembelajaran sehingga produk yang dikembangkan benar-benar 

membantu menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi (Kaur dkk, 2015; Prayitno & Hidayati, 2021). 

Jika kebutuhan pembelajaran adalah membantu siswa untuk menguasai materi ajar dengan baik agar 

mencapai tujuan pembelajaran, maka peneliti harus lebih fokus untuk memilih dan memilah media 

pembelajaran apa yang harus dikembangkan tanpa mengada-ada sesuai keinginan sendiri dengan 

tujuan agar siswa termudahkan dalam mencapai tujuan pembelajaran (Morris & Lambe, 2017).  

Tahap design, peneliti menetapkan dan mendesain media pembelajaran sesuai dengan hasil 

analisis kebutuhan di tahap analysis di atas. (1) Media pembelajaran yang ditetapkan oleh peneliti 

adalah microlearning video karena mampu memvisualisasikan konten materi dan membuat 

penyampaian materi lebih menarik serta menantang Dengan microlearning video, siswa mampu 

mempelajari materi biologi dengan durasi yang singkat. Konten materi biologi yang tersedia sudah lebih 

kecil dan terfokus sehingga jumlah informasi yang diperlukan tepat. Selain itu, microlearning video 

mudah diakses dengan peralatan digital milik siswa seperti smartphone dengan sistem android dan 

iphone. (2) Materi yang akan dimuat pada media pembelajaran berupa microlearning video adalah 

sistem pernapasan pada manusia untuk siswa kelas VIII di SMP Kertanegara. Materi sistem 

pernapasan pada manusia butuh untuk divisualisasikan agar mudah dipahami oleh siswa. (3) 

Microlearning video akan diproduksi dengan aplikasi Canva karena memiliki berbagai macam desain 

menarik. Tampilan layout microlearning video dapat dilihat pada Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3. 

Media pembelajaran terbaik bagi siswa adalah media tersebut dapat membantu siswa dalam mengusai 

konsep materi ajar, mencapai tujuan pembelajaran, dan yang terpenting bahwa media pembelajaran itu 

mudah diakses oleh siswa dimanapun dan kapanpun secara mandiri (Prayitno & Hidayati, 2017; Wang 

dkk, 2019; Ahmed dkk, 2020; Hidayati & Irmawati, 2019).  

Tahap development, di tahap ini peneliti melakukan kegiatan validasi dari microlearning video 

yang telah didisain sebelumnya kepada para validator (ahli materi dan ahli media) dan uji coba skala 

terbatas. Rangkuman hasil validasi oleh ahli materi dan ahli media pada microlearning video dapat 

dilihat pada Tabel 2. Hasil uji coba skala terbatas dapat dilihat pada Tabel 3.  
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Gambar 1. Tampilan Layout Opening Microlearning Video 

 
Gambar 2. Tampilan Layout Halaman Utama 

 

 
Gambar 3. Halaman Konten Materi Mekanisme Pernapasan pada Manusia 
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Table 2. Rangkuman Hasil Validasi oleh Ahli Materi dan Ahli Media pada Microlearning Video 

No Inisial Para Ahli Nilai (%) Kriteria  Keterangan 

1 ENP – Ahli Materi 75 Valid Tidak Revisi 
2 PIH – Ahli Media 93,75  Sangat Valid Tidak Revisi 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pengembangan microlearning video pada materi sistem 

pernapasan dinyatakan valid oleh ahli materi dengan nilai sebesar 75% dan sangat valid oleh ahli 

media dengan nilai sebesar 93,75%. Media pembelajaran yang baik dan efektif adalah mampu 

menyediakan konsep materi yang benar dan tidak menimbulkan kesalahan konsep atau miskonsepsi, 

media itu mudah diakses oleh pengguna melalui perangkat digital yang dimilikinya, mudah dimengerti 

dan dipahami kontennya oleh pengguna sehingga membantu siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. (Almara’beh dkk, 2016; Apriyanti dkk, 2017; Prayitno & Hidayati, 2022; Prayitno & 

Hidayati, 2020; Hidayati & Irmawati, 2019). 

 

Table 3. Hasil Uji Coba Skala Terbatas  

No Inisial Nama Siswa Nilai (%) Kriteria  Keterangan 

1 AM 77,5 Valid Tidak Revisi 
2 MDF 72,5  Sangat Valid Tidak Revisi 
3 RDP 75 Valid Tidak Revisi 
4 MCN 87,5 Sangat Valid Tidak Revisi 
5 AL 77,5 Valid Tidak Revisi 
6 AFM 82,5 Sangat Valid Tidak Revisi 
7 FNCR 75 Valid Tidak Revisi 
8 AP 75 Valid Tidak Revisi 
9 AZ 85 Sangat Valid Tidak Revisi 
10 GV 82,5 Sangat Valid Tidak Revisi 
11 RFA 85 Sangat Valid Tidak Revisi 
12 UNM 80 Valid Tidak Revisi 
13 KPZ 77,5 Valid Tidak Revisi 
14 DA 75 Valid Tidak Revisi 
15 CRA 82,5 Sangat Valid Tidak Revisi 
16 AF 80 Valid Tidak Revisi 
17 HS 85 Sangat Valid Tidak Revisi 
18 SA 80 Valid Tidak Revisi 
19 JW 82,5 Sangat Valid Tidak Revisi 
20 NZN 75 Valid Tidak Revisi 
21 RR 87,5 Sangat Valid Tidak Revisi 
22 AY 80 Valid Tidak Revisi 
23 DRW 80 Valid Tidak Revisi 
24 MF 80 Valid Tidak Revisi 

Rata-rata Nilai 80 Valid Tidak Revisi 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa pengembangan microlearning video menggunakan aplikasi Canva 

pada materi sistem pernapasan dinyatakan valid berdasarkan uji coba skala terbatas dengan nilai 

sebesar 80%. Media pembelajaran berbasis digital seperti microlearning video telah terkoneksi dengan 

internet sehingga mudah untuk diakses oleh siswa. Microlearning video yang dikembangkan dapat 

dengan mudah dishare atau dibagikan kepada siswa melalui media sosial seperti youtube, tiktok, 

Instagram, twitter, telegram, WhatsApp dan lainnya sehingga membantu belajar siswa secara mandiri 

(Fauzi & Maksum, 2020; Haryani & Saputra, 2021; Hidayati & Irmawati, 2019; Prayitno & Hidayati, 

2022). 

 

D. KESIMPULAN 

Pengembangan microlearning video dengan menggunakan aplikasi Canva pada materi sistem 

pernapasan dinyatakan valid dan layak untuk digunakan dalam pembelajaran biologi di tingkat SMP. 

Microlearning video menjadi alat bantu untuk menyampaikan konten materi ajar secara singkat dan 

terfokus pada informasi yang spesifik sehingga mudah dimengerti dan diingat oleh siswa dalam waktu 

yang lama. Hasil penelitian ini dapat direkomendasikan kepada pendidik agar berinovasi dalam 

membuat media pembelajaran agar pembelajaran berjalan menarik dan efektif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan.  
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